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Abstract
The development of the slipper’s motive design begins with the analysis of 
the needs and problems which started to emerge on the slipper’s craftsmen’s 
business as the demand is decreasing due to thelack of the slipper’s motive 
design’s variation which is sold to Ambon. By applying the two local culture’s 
element which is Batik Beta and Parang Salawaku‘s motive on the slipper’s 
design, it is later expected to help to increase the sales. Beside it is used in 
daily life it is also used  as souvenir for the tourist who’s visiting Ambon which 
eventually will also help to improve the prosperity and drive the economic life 
of the local community as well as the local government.
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Abstrak
Pengembangan motif desain sandal diawali dengan analisis kebutuhan dan 
masalah yang mulai muncul di usaha kerajinan sandal di mana permintaan 
yang menurun karena minimnya varian model motif sandal yang dijual ke 
Ambon. Dengan menerapkan dua unsur budaya lokal di Ambon yaitu motif 
Batik Beta dan Parang Salawaku pada desain sandal, nantinya diharapkan dapat 
meningkatkan penjualan. Selain dipakai juga dibuat sebagai souvenir bagi 
wisatawan yang sedang berkunjung di kota Ambon sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan kesejahteraan serta perekonomian masyarakat setempat maupun 
pemerintah daerah.
Kata kunci : desain, sandal, budaya, lokal
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Pendahuluan 
Budaya cenderung membentuk pola pikir manusia, tingkah laku dan sikap manusia ada 
lingkungannya. Kebudayaan sendiri diartikan Bourdieu (Bourdieu dalam Soedarsono, 
1999) sebagai peta sebuah tempat, sekaligus perjalanan menuju tempat itu. Peta adalah 
aturan dan konvensi, sedangkan perjalanan adalah tindakan aktual. Kesadaran budaya 
adalah perasaan untuk menegosiasikan aturan-aturan budaya itu, yang bertujuan untuk 
memilih arah ke dalam kebudayaan tindakan adalah aksi terhadap kesadaran budaya. 
Di dalam peta itu terkandung keseluruhan pengertian, nilai, norma, ilmu pengetahuan 
dan keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, serta segala pernyataan intelektual 
dan artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat (Eppink dalam Soedarsono, 1999). 
Selain itu juga menyimpan pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat 
istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota 
masyarakat (Taylor dalam Soedarsono, 1999). 
Kata  local culture diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti budaya lokal 
atau kearifan lokal. Pemahaman maknanya dapat dipandang dari berbagai pengertian 
baik dari keberadaannya di tengah-tengah budaya nasional dan regional. Pemahaman 
budaya lokal menurut para ahli adalah sebagai berikut: Koentjaraningrat (2000), 
memandang budaya lokal terkait dengan istilah suku bangsa, yaitu suku bangsa sendiri 
adalah suatu golongan manusia yang terikat oleh kesadaran dan identitas akan ’kesatuan 
kebudayaan’. Dalam hal ini unsur bahasa adalah ciri khasnya.
Pandangan yang menyatakan bahwa budaya lokal merupakan bagian dari sebuah skema 
dari tingkatan budaya (hierarkis bukan berdasarkan baik dan buruk), dikemukakan oleh 
antropolog terkemuka, Judistira K. Garna. Menurut Judistira (2008: 141), kebudayaan 
lokal adalah melengkapi kebudayaan regional, dan kebudayaan regional adalah 
bagian-bagian yang hakiki dalam bentukan kebudayaan nasional. Jadi budaya lokal 
merupakan semua keberadaan suku bangsa yang ada di Indonesia baik khasanah tradisi, 
hasil budaya, bahasa dan kearifannya. Pada tingkatan hierarkis memang terletak atau 
melengkapi budaya regional. Budaya lokal adalah hasil budaya dari daerah-daerah di 
seluruh Indonesia.
Budaya Ambon
Maluku sebagai salah satu wilayah Indonesia bagian timur memiliki kultur budaya 
yang berbeda dengan daerah-daerah wilayah lain yang ada di Indonesia. Maluku 
didominasi oleh Suku Ambon yang merupakan ras suku bangsa Melania Pasifik, yang 
masih berkerabat dengan Fiji, Tonga, dan beberapa bangsa kepulauan yang tersebar 
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di kepulauan Samudera Pasifik. Sementara itu suku pendatang kebanyakan berasal 
dari daerah Buton, Makassar, Bugis, Cina dan Arab. Maluku juga memiliki ikatan 
tradisi dengan bangsa-bangsa kepulauan pasifik seperti bahasa, lagu daerah, makanan, 
perangkat peralatan rumah tangga dan alat musik.
Secara fisik orang-orang suku Ambon umumnya memiliki kulit gelap, rambut ikal, 
kerangka tulang besar dan kuat. Profil tubuh mereka lebih atletis dibandingkan dengan 
suku lain di Indonesia karena aktifitas utama mereka merupakan aktifitas laut seperti 
berlayar dan berenang. Meskipun masyarakat di daerah ini mencerminkan karakteristik 
yang multikultur, tetapi pada dasarnya mempunyai kesamaan nilai budaya sebagai 
representasi kolektif. Di Ambon terdapat beberapa budaya antara lain :
a. Peninggalan sejarah : Bangunan kesultanan Ternate dan Tidore, Benteng peninggalan 
Belanda, Portugis dan Spanyol.
b. Tarian tradisional : Tari Lenso dan Tari Cakalele
c. Alat musik tradisional : Nafiri
d. Rumah adat : Rumah Baileo
e. Senjata Tradisional : Parang Salawaku
f. Lagu Daerah Rasa Sayang-Sayange, Ayo Mama, Buka Pintu, Burung Tantina, Goro-
gorone, Huhatee, Ole Sioh, Mande-Mande, Sarinande.
Profil
Sandal atau sendal adalah salah satu model alas kaki yang terbuka pada bagian jari kaki 
atau tumit pemakainya. Bagian alas (sol) dihubungkan dengan tali atau sabuk yang 
berfungsi sebagai penjepit (penahan) di bagian jari, punggung kaki, atau pergelangan 
kaki agar sandal tidak terlepas dari kaki pemakainya. Sandal dengan penutup di bagian 
punggung dan jemari, tetapi terbuka di bagian tumit dan pergelangan kaki disebut selop 
(Wikipedia bahasa Indonesia).
Usaha pembuatan sandal di daerah Wedoro merupakan usaha turun-temurun yang 
diwariskan dari pendahulu-pendahulu mereka. Mitos yang diyakini oleh masyarakat 
Wedoro bahwa usaha pembuatan sandal yang dikerjakan oleh masyarakat lokal 
akan mengalami kemajuan usaha sebaliknya usaha pembuatan sandal yang tidak 
dikerjakan oleh masyarakat lokal (non local) akan mengalami kemunduran. Maka, 
tidak mengherankan jika di daerah Wedoro hampir di setiap rumah dipenuhi dengan 
usaha pembuatan sandal. Persaingan usaha antara masyarakat hampir tidak ada karena 
memiliki pemasaran yang berbeda wilayah. Membuat sandal sudah dilakukan warga 
Wedoro sejak tahun 1960-an, sehingga umumnya warga di desa ini menggantungkan 
hidupnya dengan berbisnis sandal (beritaterkinionline.com).
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Salah satu kelebihan alas kaki di desa ini adalah mengikuti tren dan harga yang relatif 
terjangkau. Model yang mengikuti tren dan sesuai dengan permintaan pasar membuat 
sandal dari desa ini masih banyak digemari.  Bahan yang digunakan dalam pembuatan 
sandal mudah didapat dan jumlahnya sangat melimpah. Bahan sandal adalah spon dan 
karet didatangkan dari daerah sekitar yaitu Gresik dan Mojokerto.
Bapak Aan Djunaedi adalah salah satu pemilik usaha kecil di daerah tersebut sandal 
yang berpengalaman sudah berkecimpung di bidang pembuatan sandal selama kurang 
lebih 6 tahun. Selama menekuni pembuatan sandal ini yang bersangkutan memiliki 
grafik naik-turun permintaan pasar. Daerah pemasaran wilayah Surabaya khususnya di 
Pasar Turi dan sekarang yang menjadi pelanggan tetap yaitu Ambon dan Medan. 
Kota Ambon merupakan daerah langganan sandal produk bapak Aan Djunaedi selain 
dipakai harian juga dijadikan sebagai salah satu souvenir wisatawan yang datang ke 
daerah mereka. Jadi mereka menginginkan sandal yang mengikuti tren dan memiliki 
ciri khas sesuai daerahnya. Selama ini motif/desain yang dipakai pada pembuatan sandal 
cenderung monoton, padahal para pelanggan menginginkan desain/motif pada sandal 
yang mengikuti tren. Desain/motif usaha pembuatan sandal milik Bapak Djunaedi yang 
cenderung monoton ini lebih disebabkan karena keterbatasan pengetahuan dan tenaga 
yang memiliki kemampuan desain/motif sandal sesuai permintaan pelanggan.
Metode 
Metode yang dipakai adalah metode penelitian pengembangan produk (research  and 
product development) merupakan proses mengembangkan produk yang sudah ada secara 
bertanggungjawab dalam rangka meningkatkan kepuasan konsumen. Untuk dapat 
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan, 
dalam hal ini kebutuhan produk sandal.
Kegiatan research tidak hanya dilakukan pada tahap needs assesment, tapi juga pada 
proses pengembangan produk, yang memerlukan kegiatan pengumpulan data dan analisis 
data, yaitu pada tahap proses validasi ahli dan pada tahap validasi empiris atau uji-coba. 
Sedangkan nama development mengacu pada produk yang dihasilkan dalam proyek 
penelitian. Langkah-langkah dalam penelitian pengembangan menunjukkan siklus 
yang diawali dengan analisis kebutuhan, permasalahan yang membutuhkan pemecahan 
dengan menggunakan suatu produk tertentu. Metode penelitian pengembangan memuat 
3 komponen yaitu  (1) model pengembangan, (2). Prosedur pengembangan dan (3). Uji 
coba produk.
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Dalam penelitian ini akan menghasilkan produk baru maksudnya redesain produk, baik 
redesain lokal maupun seluruhnya. Van den Akker dan Plomp (1993) mendeskripsikan 
penelitian pengembangan berdasarkan dua tujuan yakni
a. Pengembangan prototipe produk
b. Perumusan saran-saran metodologis untuk pendesainan dan evaluasi prototipe 
produk tersebut
Karakteristik langkah pokok R&D yang membedakannya dengan pendekatan penelitian 
lain. Borg and Gall, 1983 menjelaskan 4 ciri utama R&D, yaitu:
a. Studying research findings pertinent to the product to be developed.  (melakukan 
studi atau penelitian awal untuk mencari temuan-temuan penelitian terkait dengan 
produk yang akan dikembangkan).  
b. Developing the product base on this findings. (mengembangkan produk berdasarkan 
temuan penelitian tersebut).
c. Field testing it in the setting where it will be used eventually. (dilakukannya uji 
lapangan dalam seting atau situasi senyatanya dimana produk tersebut nantinya 
digunakan).
d. Revising it to correct the deficiencies found in the field-testing stage. (melakukan 
revisi untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam tahap-tahap 
uji lapangan).
Pembahasan
a.  Sandal motif Batik Beta
  
Gambar 1. Motif bunga kupu dari yang sudah ada.
(Hendro Aryanto, 2016)
Motif bunga dan kupu yang ada pada gambar diatas merupakan salah satu motif sandal 
yang dipasarkan di Ambon. Motif seperti gambar di atas banyak ditemui di daerah lain, 
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dengan merek bermacam-macam. Mulai dari Nevada, New Era, Ando hingga merek 
lokal. Dan motif bunga  dan kupu tersebut dicontoh persis hanya diganti merek menjadi 
I Love Ambon. Sehingga motif semacam ini tidak mencerminkan budaya Ambon atau 
ciri khas yang memperkuat budaya Ambon. Maka dari itu perlu adanya pengembangan 
motif sandal tersebut agar local content lebih kelihatan khususnya untuk sandal I Love 
Ambon. Hal ini dimaksudkan supaya masyarakat Ambon bangga akan budayanya.
  
Gambar 2. Sketsa awal Tato Kakehan
(Hendro Aryanto, 2016)
Salah satu objek asli batik Beta adalah tato kakehan. Tato kakehan berupa matahari, 
Nalaney (pohon lenggua, sono kembang) berupa ulir-uliran, dan Sileu (pulang kembali 
kepada masyarakat).
Gambar 3. Tahap perwujudan desain
(Hendro Aryanto, 2016)
Menggabungkan antara Nalaney dengan Sileu, Nalaney dengan matahari, Nalaney 
dengan bulan dan lain-lain. Studi bentuk ini dilakukan untuk menghasilkan perwujudan 
desain yang menarik, harmonis dan komunikatif.  
Gambar 4. Final Desain
(Hendro Aryanto, 2016)
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Dari hasil uji validitas oleh pengrajin dan agen buyer design tersebut masih perlu 
pengolahan visual yaitu perlu adanya penambahan ornamen geometris yang memisahkan 
antar objek. Mutiara yang berupa titk lingkaran dan diikat oleh kedua tali yang membatasi 
antar objek. Motif disusun repetisi secara diagonal. Maka visual desain perlu direvisi.
 
  
Gambar 5. Produk Sandal Jadi
(Hendro Aryanto, 2016)
Batik Beta merupakan sebutan batik khas Ambon Maluku. Dinas Pariwisata Ambon 
sekarang ini sedang giat-giatnya mengangkat kerajinan khas batik. Dan berusaha 
memperkenalkan kebudayaan Ambon salah satunya adalah Batik. Motif batik di Ambon 
banyak mengolah dari tumbuhan dan benda-benda di alam sekitar. Antara lain motif 
mutiara, pala dan cengkeh, salawaku, tato kakehan, dan siwalima. Sampai saat ini motif 
batik Beta terus mengalami perkembangan.
b.  Sandal motif Parang Salawaku
  
    
Gambar 6. Motif Love yang sudah ada
(Hendro Aryanto, 2016)
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Gambar Love/hati  yang digunakan pada motif sandal yang dipasarkan ke Ambon 
selama ini banyak ditemui di daerah lain. Model sandal seperti gambar di atas juga 
banyak ditemui pada merek-merek terkenal lainnya diantaranya Ando, Zandilac, Nevada 
sehingga ciri khas untuk mencintai dan memiliki Ambon tidak kelihatan pada motif 
sandal tersebut. Maka perlu adanya olahan visual yang bisa menggambarkan kekhasan 
daerah lokal Ambon.
Gambar 7. Sketsa awal motif Parang Salawaku
(Hendro Aryanto, 2016)
Gambar 8. Alternatif Desain
(Hendro Aryanto, 2016)
Parang Salawaku dibuat sebagai senjata khusus oleh penduduk asli Maluku untuk 
berperang melawan musuh. Proses yang terpenting dalam pembuatan Parang Salawaku 
ini adalah ketika senjata tradisional Maluku yang disebut Salawaku/Salawaki ini 
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dimantrai oleh Kapitan atau panglima perang. Dengan mantra ini, konon membuat 
Parang Salawaku tidak dapat ditembus oleh peluru. Karena itulah para prajurit Kapitan 
Pattimura berani maju melawan penjajah Belanda untuk melakukan perlawanan. Setelah 
tidak digunakan untuk berperang, senjata tradisional Maluku ini digunakan sebagai 
alat berburu binatang untuk bertahan hidup. Pada masa sekarang ini, Parang Sawalaku 
biasanya dipergunakan untuk atribut melengkapi pakaian penari tarian Cakalele yang 
merupakan tarian tradisional Maluku. Selain sebagai atribut pakaian penari Cakalele, 
parang Salawaku menjadi salah satu kerajinan khas Maluku. Parang Salawaku juga 
digunakan untuk upacara perkawinan.
Perubahan alih fungsi produk budaya Parang Salawaku sangat wajar dalam rangka 
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang senantiasa berubah sesuai dengan 
tuntutan zaman. Sehubungan dengan perubahan tersebut menurut Soejono Soekanto 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) Kontak hubungan dengan kebudayaan dan 
masyarakat lain, (2) Sistem pendidikan yang maju, (3) Sikap menghargai hasil karya 
dan keinginan untuk positif, (4) Toleransi terhadap perbuatan yang menyimpang yang 
positif, (5) Sistem statifikasi yang terbuka, (6) Ketidakpuasan terhadap bidang-bidang 
kehidupan tertentu, (7) Penduduk yang hyterogen, dan (8) Orientasi berpikir ke masa 
depan. (Soejono Soekanto, 1978: 42).
Gambar 9. Alternatif Desain
(Hendro Aryanto, 2016)
Parang Salawaku digunakan sebagai motif sandal dan disusun membentuk tulisan 
I Love Ambon. Hal ini dimaksudkan bahwa sandal ini hanya ada di Maluku tidak ada 
ditempat lain, sekaligus memperkenalkan salah satu budaya lokal dari Ambon yaitu 
senjata tradisional sepasang Parang Salawaku. Parang Salawaku tersebut divisualkan 
dengan vektor adanya pengolahan dari bitmap membentuk tipografi jenis huruf 
dekoratif memiliki daya keterbacaan yang tinggi sehingga tidak secara mentah Parang 
Salawaku tersebut ditempel di sandal dan lebih komunikatif. Selain itu bagi masyarakat 
lokal Ambon jika memakai sandal tersebut tidak terkesan menginjak senjata tradisional 
mereka, melainkan sebagai ciri khas yang tidak ditemui di daerah lain. Bagi Masyarakat 
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di luar Ambon atau wisatawan pengunjung Maluku yang membeli sandal tersebut akan 
mengenal bahwa senjata tradisional Ambon adalah Parang Salawaku, dengan visualisasi 
yang komunikatif dan menarik, para wisatawan akan membeli sebagai oleh-oleh.
Simpulan
Penerapan Unsur Budaya Lokal Sebagai Pengembangan Motif Desain Sandal, diawali 
dengan analisis kebutuhan dan masalah yang mulai muncul di usaha pengrajin sandal 
milik Bapak Djunaedi. Masalah yang mulai muncul yaitu permintaan yang menurun 
dan permintaan varian model motif sandal yang dijual ke Ambon Maluku.
Motif Batik Beta berupa tato Kakehan dan Parang Salawaku kurang disetujui oleh 
masyarakat lokal. Jika motif tersebut diterapkan di alas kaki, seakan-akan menginjak 
budaya lokal mereka. Maka dari itu perlunya pengolahan visualisasi yang sedemikian 
rupa supaya tidak terkesan menginjak budaya mereka sendiri dan justru terkesan 
melestarikan budaya lokal Ambon Maluku. Dinas Pariwisata meminta bukan hanya 
budaya lokal semata yang dibuat motif sandal namun tempat wisata di Ambon juga 
perlu untuk dibuatkan souvenir berupa sandal agar para wisatawan tertarik berkunjung 
ke Ambon.
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